BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Peran dalam Putusan Nomor : 542/Pid.B/2024/PN-Rap, dasar pertimbangan
hakim baik seicara yuridis dan noin-yuridis telah sesuai dengan dakwaan.
Karena dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan tersebut
mempertimbangkan hal-hal pada pertimbangan yuridis, fakta-fakta dalam
persidangan dan pertimbangan sosiologis. Adapun pertimbangan hakim
memutuskan lebih ringan dari tuntutan jaksa ialah karena terdapat hal-hal
yang meringankan. Mengenai sanksi pidana yang diberikan kepada
terdakwa lebih ringan dari penuntut jaksa karena adanya hal-hal yang
meringankan yang didapatkan dalam persidangan, yaitu terdakwa berlaku
sopan dipersidangan dan terdakwa belum pernah dihukum sebelumnya,
serta terdakwa merasa bersalah dan mengakui dengan terus terang
perbuatannya serta berjanji tidak akan mengulanginya kembali.

Berdasarkan putusan hakim dapat disimpulkan bahwa dasar pertimbangan
hakim dalam perkara penganiayaan biasa masih memiliki beberapa
kelemahan dan perbedaan dalam penerapannya. Dalam kasus ini mungkin
mendapatkan hukuman vyang lebih berat, sementara kasus lainnya
mendapatkan hukuman yang lebih ringan, meskipun memiliki karakteristik
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya untuk
meningkatkan konsistensi dan keadilan dalam penjatuhan putusan di

persidangan.
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5.2. Saran

Pelatihan dan peningkatan kesadaran bagi penegek hukum: diperlukan
pelatihan yang intensif bagi hakim, jaksa, dan penegak hukum lainnya mengenai
aspek hukum yang terkait dengan pemidanaan kasus turut serta melakukan tindak
pidana penganiyaan yang mengakibatkan luka berat. Peningkatan kesadaran akan
pentingnya konsistensi dan keadilan dalam pemidanaan akan membantu
mengurangi perbedaan dalam putusan pengadilan. Penelitian lebih lanjut : perlu
adanya penelitian lebih mendalam mengenai factor-faktor yang mempengaruhi
pemidanaan dalam kasus penganiayaan yang mengakibatkan luka berat. Penelitian
ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan data yang valid

untuk memperbaiki sistem pemidanaan yang ada.



